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KUESIONER EVALUASI KAWASAN INDUSTRI MAKASSAR

Indikator Kinerja Ekonomi
Basis Skor

Ya = 1 Tidak =
0

Good Economic Governance
1) Memiliki sistem ekonomi yang kuat melacak analisis

ekonomi secara kuantitatif menunjukkan pengembalian
ekonomi yang positif (yaitu, dalam hal lapangan kerja, pajak,
ekspor bersih, valas, pasokan lokal), setelah faktor-faktor
seperti tanah, biaya CAPEX dan OPEX serta subsidi
diperhitungkan

2) Partisipasi swasta dalam perencanaan kawasan industri
3) Partisipasi swasta dalam kepemilikan kawasan industri
4) Jika kawasan industri berada di lahan publik, Operator

berasal dari tender kompetitif terbuka
5) Sektor swasta diwakili di Dewan Regulator
6) Tingkat hunian 60% dalam waktu 6 tahun (hektar lahan

yang digunakan oleh tenant untuk penggunaan produktif)
7) Terdapat departemen/unit pemasaran resmi Kawasan

Industri
Area & Infrastruktur sesuai secara Ekonomi
8) Biaya Pemeliharaan & Operasional Tenant dipungut oleh

Operator
9) Hak atas tanah yang belum dibebani
10) Strategi dan implementasi pengembangan kawasan yang

bertahap
11) Dekat dengan pusat kota
12) Dekat dengan jalan raya
13) Dekat dengan jalan raya
14) Dekat dengan jaringan transmisi atau distribusi daya
15) Dekat dengan jaringan transmisi gas
16) Dekat dengan menara transmisi telepon seluler GSM

broadband dan konektivitas Wi-Fi
17) Jalan internal kawasan berukuran tepat (lebar)
18) Dekat dengan Pelabuhan dan Bandara bagi kepentingan

tenant Kawasan Industri
Layanan sesuai secara Ekonomi
19) Pemeliharaan gedung secara teratur dan terjadwal, serta

Layanan Pemeliharaan, Perbaikan, Pemulihan Darurat atau
Tanggapan Cepat khusus, termasuk untuk utilitas dan aset
bangunan suprastruktur
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Indikator Kinerja Sosial
Basis Skor

Ya = 1 Tidak =
0

Lokasi dan Infrastruktur sesuai secara Sosial
1) Proyek ESIA dilakukan dan diajukan ke pihak yang

berwenang
2) Dekat dengan layanan transportasi umum
3) Dekat dengan kawasan pemukiman penduduk
4) Saluran listrik Kawasan industri ditanam, untuk

keselamatan tenaga kerja
5) Penerangan jalan luar ruangan di seluruh Kawasan

industri
6) Fasilitas perawatan anak
7) Fasilitas ibadah untuk denominasi besar dan kelompok

agama yang diwakili dalam angkatan kerja
8) Peralatan dan sistem HVAC yang sesuai dengan iklim

bangunan-bangunan di kawasan
9) Dekat dengan minimarket atau layanan retail supermarket
10) Persentase taman atau ruang hijau dari total area (sesuai

standar internasional)
11) Adanya Pusat Respons Insiden dan sistem Pengumuman

Publik (PA)
12) Kotak pengaduan atau Hotline tersedia di kawasan

industri
13) Toilet perempuan dan laki-laki terpisah di setiap bangunan
14) Desain bangunan inklusif penyandang cacat (yaitu, akses

jalan dan lift di setiap bangunan)
Kualitas Sistem dan Layanan Manajemen Sosial
15) Sistem manajemen & pemantauan dampak sosial (SMS)

diterapkan di kawasan industri
16) Audit sosial setiap tenant setidaknya setiap dua tahun
17) Adanya sistem Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat di

kawasan industri
18) Adanya sistem transportasi umum atau bersubsidi untuk

tenaga kerja antara titik-titik utama di dalam atau di dekat
Kawasan Industri

19) Program Solidaritas Komunitas Kawasan Industri dan
Keterlibatan dalam proyek komunitas

20) Publikasi tahunan Laporan Kinerja Sosial kawasan industri

Kesehatan & Keselamatan Kerja (K3)
21) Adanya Pedoman Internal Operasi Keselamatan

Kebakaran Kawasan
22) Pagar perimeter dan pos kontrol
23) Rumah sakit, klinik, atau apotik di dalam kawasan industri
24) Transportasi umum khusus malam hari atau sistem blue-
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Indikator Kinerja Sosial
Basis Skor

Ya = 1 Tidak =
0

light di kawasan industri
25) Akses bagi pemadam kebakaran ke seluruh bagian

kawasan industri
Hubungan Kerja & Kesejahteraan
26) Kehadiran Regulator, Operator, atau Pengawas atau

Penasihat Tenaga Kerja Resmi Pihak Ketiga
27) Tidak adanya kasus pekerja anak dan kerja paksa
28) Hak untuk Berkumpul, Berserikat, terlibat dalam

Perundingan Bersama, dan Pemogokan

Indikator Kinerja Lingkungan
Basis Skor

Ya = 1 Tidak =
0

Lokasi sesuai secara Lingkungan
1) AMDAL lokasi dilakukan dan diajukan ke otoritas yang

sesuai
2) Kompatibilitas lokasi dengan Rencana Induk Tata Guna

Lahan dalam hal penggunaan non-pertanian dan kawasan
yang peka terhadap lingkungan, seperti hutan, lahan basah,
bakau, dataran banjir, suaka margasatwa

3) Rencana Zonasi Internal diadopsi
4) Kawasan Industri terletak di situs brownfield yang telah

dibangun kembali, dengan kemungkinan efektif untuk
penggunaan kembali, pengubahan tujuan dan infrastruktur
atau bangunan yang ada

Infrastruktur Ramah Lingkungan
5) Pengukur air, listrik dan gas serta sistem manajemen beban

tersedia, sesuai dengan layanan yang ditawarkan
6) Sistem & infrastruktur pemantauan kualitas udara

(pengendalian dan perekaman jarak jauh) di Kawasan
Industri

7) Keberadaan TPA di luar lokasi untuk pengelolaan limbah
padat kawasan industri

8) Adanya pengumpulan, penyimpanan dan pengolahan
limbah beracun dan berbahaya atau sistem manajemen
pembuangan disposal

9) Keberadaan Sistem Pembuangan Air Limbah Umum, STP
dan/atauInstalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

10) Adanya sistem pengumpulan / penadahan air hujan dan
badai yang berkelanjutan (yaitu, gorong-gorong/saluran air,
waduk/tangki), pengelolaan, pengolahan (misalnya, filter,
eceng gondok) dan penggunaan kembali
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Indikator Kinerja Lingkungan
Basis Skor

Ya = 1 Tidak =
0

11) Kehadiran CETP (Fasilitas Pengolahan Limbah Umum)
12) Adanya titik penerimaan Pengomposan Organik untuk

transformasi sampah organik, sayuran dan tanah menjadi
pupuk dan/atau Bio-digester

13) Tempat sampah dan/atau wadah daur ulang terpisah untuk:
kertas & kartu; wadah plastik yang dapat didaur ulang;
logam yang dapat didaur ulang; kaca; kayu; dan bahan dan
puing-puing batu bata atau batu

14) Teknik konstruksi tahan gempa, anti-banjir, atau anti-longsor
yang digunakan, sebagaimana berlaku untuk kondisi lokasi

Sistem Ramah Lingkungan
15) Kehadiran tim insinyur lingkungan yang berdedikasi di lokasi

dan/atau unit staf yang mempekerjakan Regulator atau
Operator

16) Penerapan Jadwal Operator Resmi untuk verifikasi pipa dan
saluran pembuangan di dalam kawasan

17) Audit lingkungan tahunan dilakukan pada setiap
perusahaan/tenant

18) Laporan Lingkungan Tahunan Operator dirilis ke publik
19) Adanya Penilaian Bencana Alam dan Rencana & Sistem

Manajemen Risiko, sebagaimana mestinya
Produksi, Emisi & Pengelolaan Limbah
20) Kehadiran layanan pengumpulan sampah padat


